A

otomatis.

Dengan mengganti alat sablon PCB manual menjadi alat PCB otomatis d
bimibingan, monitoring dari tim pelaksana, BELT dapat meningkatkan prosen:
dari 50% menjadi 83,33%. Dari hasil ini terlihat bahwa telah terjadi peningkatan pro

dan efisiensi usaha.

Kata Kunci : Program Vucer, Sablon PCB Otomatis, Efisiensi Usaha

A. PENDAHULUAN

Usaha Pembuatan PCB siap pakai yang
d-ikelola oleh bapak Drs. Ikhsan Widodo sudah
dl_mulai sejak tahun 1990, dan diberi nama
BELT (Bayu ELektronik ).

Salah satu masalah utama yang dihadapi
m pengusaha PCB siap pakai adalah
wﬂtasan produksi PCB siap pakai,

=

Nurhadi ' , Machmud

Ringkasan

| ~ Salah satu proses dalam pembuatan PCB siap pakai adataﬁ
Dimana proses pensablonan ini masih dilakukan secara manual oleh
pembuat PCB siap pakai " BELT ™ yang di miliki oleh Bpk. Drs Ikt
di 1. Soekarno Hatta 44 Kelurahan Mojolangu Kecamatan Lowokw:
Hasil sablon PCB yang dilakukan secara manual menunjukkan |
keberhasilan yang masih rendah ( 50 % ), yaitu dari 50 potong PCB yang ¢
potong PCB yang dianggap memenuhi standard keberhasilan ( tidak terd:
antar komponen yang putus ), sedangkan yang lain tidak memenuhi standard.
Oleh karena itu, untuk dalam program vucer DIKTI ini, kami membuat ala
sablon PCB untuk meningkatkan hasil produksi dan efisiensi usaha PCB si:
mempunyai 2 bagian utama yaitu bagian kerangka mesin sablon PCB yang m
kerangkan sablon PCB manual yang tidak permanen, dan yang kedua bagian
yang berfungsi menggerakkan rakel ( arah horisontal, vertilkal dan kemiring

ajar Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Malang
Pengajar Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Malang

sehingga tidak mampu melay
pemesan dari toko — toko e
satu faktor penyebabnya a
proses pensablonan PCB.
ini diakibatkan karena m
cara manual. Konstruksi.
yang manual ini masih s:

DU N



rakel. Alat ini masih
Wbebmpﬂkomponen
atisasi, sehingga cara p?nelfanan
mpatan PCB masih dlkgrjakan
| I—FI'aI ini akan mengakibatkan
bat mmu;éB yang disablon dan kurang
s yacat sablon yang menempel padzin
merr::?a’zn pPCB yang akan mengurang
Ilzvevalitas PCB itu sendiri.

B. TUJUAN DAN MAN FAAT

JUAN . 3
3 Ef)gram vucer yang akan dilaksanakan ini

:enill{l!:fi: ;'nenghasilkan desaiq mesin sablon
PCB dengan sistem otomatis. .

b. Untuk meningkatkan produksi PCB siap
pakai.

¢. Untuk meningkatkan efisiensi usaha
melalui pengurangan waktu dan tenaga
yang semula menggunakan tangan

‘ manusia digantikan dengan mesin

| otomatis.

2. MANFAAT

a. Meningkatkan produksi PCB siap pakai.

b. Menambah informasi tentang sistem
pensablonan otomastj
hanya dikeluarkan oleh
luar neger;.

€. Desain mesin sabjon PCB in
bermanfaat bagi dunia
khususnya
Pengetahuan mesip sablon
para mahasiswa sudah
menggunakan cara

s sebelumnya
pabrik-pabrik dari

i selanjutnya
akademik,
memberikan
PCB kepada

tidak lagi
-Cara manua|

C. KERANGK4 p
MASALAH

Berdasarkan =
i oleh home |

ENYELESAIAN

asalah utam

a ya
ndustri BELT yang

sebagaj

lebih memfokus
perlu diketahui
mesin sablon PC
digunakan home ind\
PCB siap pakai man
mempunyai beberapa ke|
a. Kerangka mesin

permanen, .
b. Gerakan rakel masih many
c. Tekanan rakel pada s

sehingga mengakibatk:

akurasi cairan cat sablon yan

pada PCB. O
d. Kecepatan gerakan rakel |

Berdasarkan kelemahan
dalam program vucer ini akan
sablon otomatis dengan
beberapa komponen untuk otor

1. Pembuatan kerangka mesin
PCB permanen.
Untuk membuat mesin sablon P¢

permanen, maka akan dibuatkan Ke

mesin sablon PCB yang terbuat d

Bahan besi tersebut supaya hasilny

bagus, maka akan digunakan mesin

membuat bentuk persegi dan
untuk membuat bentuk silinder. =
T i

2. Otomatisasi gerakan rake
Otomatisasi yang dimaks

membuat desain baru gerakan

Otomatis dapat bergerak ke

alas sesuai dengan gambar la
ada pada lembar screen. Gerak
ke bawah inj menggunakan mi
gear box, mengapa mengg

B
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1 motor ini akan
; dimana fungsi driver
ikan penguatan arus
~Karena arus yang keluar dari
ler masih sangat rendah,
ak dapat secara langsung

omatisasi tekanan rakel.
Pengaturan tekanan rakel pada mesin

sablon dimaksudkan agar cairan cat sablon
- t merata di seluruh permukaan screen
| yang terdapat layout PCB. Untuk membuat
tekanan rakel menjadi stabil maka diperlukan
~ motor DC jenis gear box, untuk menggerakkan
- rakel ke kiri dan kanan ( horisontal ). Kestabilan
tekanan ditentukan oleh gerakan motor yang
dikendalikan oleh driver sebagai penguat arus
dan mikrokontroller sebagai pengatur jarak
antara rakel dan permukaan screen.

D. PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Penyelesaian Masalah.

Masalah utama yang dihadapi mitra adalah
hasil sablon pcb yang kurang eoptimal (sekitar
80% dari total PCB yang disablon ). Kondisi
ini terjadi, karena home industri BELT masih
menggunakan mesin sablon PCB biasa
(konvensional) yang tidak dilengkapi dengan
otomatisasi gerakan rakel dan tekanan rakel.
Secara rinci permaslahan yang ditemukan di

- Bome industri BELT mitra adalah sebagai
ik

‘ﬂm mengatasi masalah-masalah
ut, maka dalam program vucer ini telah
an beberapa perbaikan dan

an. Home Industri BELT
tuk dibimbing dan diberi bantuan

. Penggunaan kerangka besi y

. Penggunaan motor stepper dalam mesi

. Penggunaan

=

untuk menopang semua
o5 g i moloe tl
Hal ini dilakukan agar gerakan
stabil. \

. Penggunaan motor DC gear bo

mesin sablon PCB untuk m
lengan rakel dan tekanan rakel.

sablon PCB untuk memiringkan (
derajat ) posisi rakel pada saat
cat dan mensablon permukaan
minimum

mikrokontroller sebagai alat
terpusat yang memberikan
kepada semua komponen untuk :

suatu perintah. '

No. | Kelemahan Mesin
| __Sablon di BELT 2
1 Kerangka mesin | Pemb

sablon PCB  kurang

- LECHBER
2, Gerakan rakel masih | O

4.




R Cegiatan

i 4 Metode mk’g;::snanakan dengan

jatan vﬂﬂ"‘l x pelaksand

et a .ung,

etode blﬁbmgr:::wde tatap langsuné
a

ktek langsune-

penggunakall e pra 1
meng dividual serta P can ke mitra

biml?lﬂ_ga" f;(lan melalui penjeld e
Teori diber P asin PCB otomatis di "
rentang PCB: Targel utama -NII:_‘_'"l
e alah, mitle
Sic;ﬁmugkan | 1
memperoleh
pencampuran cat sa |
I]lCl'Igt]pCl’ilSikul]'Il‘lt.‘l.'\l
yang diberikan. [ujua .
irsndupalan mitra meningkat
pensablonan yang
Pelaksanaan ke
beberapa tahap, yaitu tahap -
pelaksanaan serta monitoring Ltil]l.L'\tI]tl.L\ll..
Tahapan-tahapan kegiatan tersebul telah
dilaksanakan oleh tim pelaksana kepada mitra.
Pada tahap pelaksanaan dilakukan bimbingan
awal, pembuatan mesin sablon PCB. demo alat

peluk.&;m;l ad
pcnge[ahuun |
blon PCB dan ketramp! LI_I!
n sablon PCB otomatis
n akhir tentu saja agar
akibat teknologl
diberikan.
giatan dibagl dalam
persiaparn, tahap

di laboratorium, bimbingan dan demo alat oleh
mitra, uji coba pensablonan, dan akhirnya
pelaksanaan pensablonan oleh mitra sendiri.
Setelah program vucer selesai, tim
pelaksana masih akan memantau terus hingga
beberapa waktu. Bentuk pemantauan hirli
berupa Kunjungan lungsung untuk
mcma_nslikam mesin sablon PCB berfungsi baik
dun(Illluk.»;m:tkun oleh mitra. Pihak B[:i I juga
::::i\;:lltl!iLll:ll')t;]:{ni]L]lE.mku}\““ konsultasi, baik
atd am

aupun melalui telepon.

E. HASIL KEGIATAN

L. Meslm Sablon PCB Otomatis
Mcsm sablon PCB otom, I

bagian yaiy, -

4. Kerangka Mesi
Kerangka mesi,

pelaksang program

36

aus terdiri dari dua

15ablon PCR.
1Yyang

diranc;
ang oleh t;
Vucer{ h tim

€myata Mempunya;

kemampuan yang bé
dengan spesifikasi s
130 cm: Lebar = 80 cmg
jumlah bearing = 22
screen = Screen dengan uky
cmx 100cm.

Kerangka Mekanik Mesij
beberapa bahan yaitu besi, trip
lain-lain serta dilengkapi den
motor gear box dengan kekuat
buah motor stepper 12 V dan lim

b. Sistem Kontrol Mesin Sabj
Otomatis :
Sistem kontrol yang diranc;m

untuk mengatur semua gerak
sehingga rakel dapat bergerak
horisontal dan vertikal juga dapag
kemiringan rakel sesuai dengan
operator.

Sistem kontrol ini men
komponen utamanya yaitu mikrg
AT89S51. Sistem kontrol ini juga di
dengan memory flash ( berfungsi
menyimpan program ) dengan kapasitas4
bytes, oscilator kristal ( memberikanke
akses mikrokontroller ) 16 MHz dan
tegangan ( mensuplai tegangan ) 5 - 2%
Ampere.,

2. Hasil Uji Coba Mesin Sabl

Mesin sablon PCB otomatis yé
selesai dibuat, pertama kali dilakuks
laboratorium. Demo ini dimaksu
menguji teknis mesin sablon PCB&
untuk mengetauhi fungsi meSiSy
termasuk baru dan pertama kali dibus
teknologi sederhana, sehings
dilakukan uji coba terlebih dahu
uji coba, pelaksana mencoba men
potong PCB dengan ukuran 10 €8
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e
asil uji coba pensablonan PCB di
' B E 0 I "'Illl'll-
|‘ = ™ ong e = :
S emenun soncard flbes =4

Tabel 2 memperlihatkan bahwa hasil
sablon masih termasuk rendah, yaitu hanya
50% yang memenuhi standard dari jumlah
potongan PCB yang disablon . Hasil sablon
yang dikatakan cacat adalah apabila track (
jalur ) yang menghubungkan antar komponen
pada layout PCB putus. Hasil pengamatan
terhadap mesin sablon PCB diperoleh
informasi antara lain : Mesin sablon PCB
otomatis sudah dapat dihidupkan, Gerakan
rakel dengan arah horisontal dan vertikal
sudah mampu meratakan cat sablon pada
bidang screen, Kemiringan rakel 45° sudah
mampu memasukkan cat sablon pada
permukaan PCB.

Mengacu dari hasil yang masih kurang
baik dalam uji coba alat ( hasil sablon PCB
hanya 50 %), maka tim pelaksana mencoba
mengkaji beberapa faktor dan kendala yang
menyebabkan mesin sablon PCB kurang
berfungsi dengan optimal. Hasil kajian dan
evaluasi menyimpulkan bahwa mesin sablon
PCB kurang berfungsi optimal dengan
prosentase sablon PCB  50% disebabkan oleh
beberapa hal sebagai berikut : Gerakan rakel (
horisontal dan vertikal ) yang kurang stabil,
Kemiringan rakel yang tidak tepat.

Kajian lebih lanjut diperoleh fakta bahwa
salah satu komponen dalam rangkaian driver
(penggerak ) motor gear box dan motor stepper

dalam rangkaian mi
mengalami gangguan,

karena dalam rangkaian mikre
terdapat rangkaian penstab
Kemudian, tim melakuk:
komponen driver dan catu daya,
diharapkan masalah tersebut dapat

3. Hasil Bimbingan Teknis ke Mi

Sebelum dilakukan demo mesin sabl
PCB oleh mitra, tim pelaksana melakukan
beberpa bimbingan teknis. Materi yang
diberikan secara lisan berupa: Jenis - jenis
PCB, jenis - jenis cat, teknik pensablonan dan
tentang pengoperasian mesin sablon PCB
otomatis. Pengetahuan jenis - jenis PCB
meliputi : cara memilih PCB yang bagus( tidak
mudah patah ), cara melakukan pengetesan
PCB yang bagus dan cara merawat PCB agar
tidak mudah rusak. Materi ini dapat dipahami
dengan baik oleh mitra. Perlu diketahui bahwa
sebelum ini, mitra sedikit mempunyai
pengetahuan tentang hal pemilihan dan
perawatan PCB.

Materi tentang jenis - jenis cat juga
disampaikan secara lisan. Rincian materi
tentang cat sablon ditekankan pada
bagaimana cara memilih cat yang cocok untuk
proses pensablonan PCB, karena cat untuk
sablon PCB berbeda dengan cat untuk sablon
kertas maupun kaos. Beberapa p ahua
yang disampaikan antara lain cara !
cat sablon sehingga menghasilkan wa
yang cerah dengan kualitas baik ( tidak m
pudar ). Hasil pantauan pelaksana,
mampu memahami materi ini dengai



ka ) dalam pro§:5
ila sistematika

PCB. Karena apabila sisté

R ERSEOION Pﬁﬂm pCB tidak benar, akan

- WW lamanya proses pensablonan

-

\ ( sistemati

ini, pelaksana

Pada k:::gaapr m;::a:rllenyiapka" beberapa

: bentuk skema rangkaian elektronika yang 5'3IP
. untuk di sablon ke dalam screen dan selalu
| merawatnya. Saran ini juga dilaksanakan oleh
} mitra, sehingga mitra sudah tidak susah payah

' dalam melakukan proses pensablonan PCB

1l dengan skema rangkaian yang sama.
‘ Masalahnya adalah : ketersediaan tempat

untuk menyimpan screen yang sudah berisi
| rangkaian elektronika, karena tempat yang
disediakan harus bebas dari debu dan asap.

Mitra dan pelaksana akhirnya membuat

tempat khusus untuk menyimpan screen yang
sudah berisi rangkaian elektronika ayng bebas
debu dan asap.

Materi terakhir yang diberikan adalah
tentang mesin sablon PCB otomatis. Dalam
I hal ini, pelaksana membandingkan kelebihan
I dan keunggulan mesin sablon PCR otomatis.
Mitra juga dikenalkan dengan beberpa
| Komponen mesin berikut fungsinya. Selain

WU, mitra diberitahy tenta
. i ng cara
PENgoperasian mesin sap) ;
Ternyata mitr on PCB otomatis.
JU8a mampu menyerap mater;

yang diberikan sehin [
likan, gga sj
mengoperasikan mesinsendigri. g

4. Hasil p
emo Pensablonan oleh

Tahap awa atau tahap Uji coba

tabel 4.

Tabel 3. Hasil uji coba pe
mesin sablon PCB Oto

No. Uraian
1. | Jumlah potongan PCB

Hasil Sablon yang
2. memenuhi standard
Hasil Sablon yang bdak

3. | memenuhi standard 3. S
(cacat)

Tabel 3 memperlihatkan
sablon PCB cukup tinggi, yaitu

masih sulit menempatkan posisi
akan disablon secara presisi  tepat). Kes
mitra adalah, karena posisi PCB haru
benar tepat pada bidang screen ya
gambar rangkaian elektronika
disablon. Untuk itu, pelaksana
agar mitra memasang mal ( ukut
tepat dibawah screen yang berisi ra
elektronika. i
|
5. Hasil Pensablonan oleh M
Setelah dilakukan evaluasi dan
terhadap mesin sablon P
Pe€ngoperasian, maka mitra See
melakukan pensablonan per
Potongan ukuran 15 cmx 15 cm
buah. Pada pensablonan perd



sablonan oleh mitra dengan

otomatis program vucer

Jumah (butir) Persentase

300

260 86,67 %

Msnumhﬂak

40 1333 %

Hasil pensablonan ini sangat
menggembirakan, karena mitra sudah mampu

mengoperasikan

mesin dengan hasil

prosentase sablon lebih tinggi dari
sebelumnya, yaitu sekitar 86,67,00%. Mitra
sudah mampu mengatasi masalah-masalah
yang muncul dengan pengalaman yang

diberikan oleh

pelaksana selama

pembimbingan dan uji coba.

Selanjutnya mitra mencoba melakukan
pensablonan. Kali ini mencoba jumlah yang
sama, yaitu 300 potongan PCB dengan ukuran
10cm x 10 cm. Hasil pensablonan disajikan

pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil pensablonan I1 oleh mitra dengan
mesin sablon PCB otomatis program vucer

,_N,O-,_, Uralan [

Jumah (butir) __ Persentase _

umiah potongan PCB |

300

o Hasul Sabion yang

ik iargiard 265 88,31 %
Hasi Sablon yang
3. | bdak memenun: 35 11,67 %
| standard (cacat)

Seperti halnya hasil sebelumnya,
prosentase sablon PCB pada pensablonan ini

Juga relative tinggi,

menggunakan mesin

yaitu 88,33 %. Dengan
sablon PCB otomatis ini,

melakukan proses
kahnya JumlahP

ternyata menjamin pr_'_ tase
yang tinggi, karena beberap:
pensablonan sesuai den
Pensablonan sangat tergantun
beberapa factor antara lain gerakan
kemiringan rakel. Hal ini ses
pendapat ( M.Aksin, 2001 ). Men
Aksin(2001), keberhasilan mensablon |
siap pakai salah satunya tergantung ¢
bagaimana gerakan rakel yang cepat,
rakel yang stabil dan ketepatan posisi PC!
bawah screen.
Penggunaan komponen kontrol

ini ditunjukkan dengan respon (
gerakan rakel dan tekanan rakel yangk
Selain itu penambahan rangkaian per
tegangan pada catu daya akan membuat

catu daya tersebut. Malvino
menyatakan bahwa catu daya yang
memberikan suhu yang stabil pada
pada saat komponen tersebut be
Faktor lain yang diperhatikan ¢
sablon PCB otomatis ini ac
rakel. Sudut kemiringan ra
dengan tangan (manual)
menimbulkan tidak merata
screen, sehingga mempe



i dorong '
- i teir i setelah diberl
ﬁenggunakan, ?p?i N teknis tentang

smbingan teorl an . S
blmt'”lognan PCB. Mitra jugad memperoleh
baru tentang proses
pensablonan pCB. Dengan tambaha}n
informasi pengetahun dan bantuan m_esn‘n
sablon PCB otomatis ini, pelaksana optimis
bahwa mitra BELT dapat mengembangkan
usahanya ke arah PCB kit ( PCB yang sudah

diberi komponen ).

it

pen getah uan

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a) Otomatisasi mesin sablon PCB
menyebabkan prosenstase PCB hasil
pensablonan yang layak untuk digunakan
cukup tinggi, yaitu sekitar 88,33 %.

b) Penambahan motor gear box dan stepper
untuk menggerakkan rakel dapat
mepgefisienkan tenaga dan kerusakan
has§l sablon PCB, sehingga prosentase
hasil sablon PCR dapat terus meningkat,

menjamin kestabilan

o
" N;f"e’ (penggerak ) motor.

1ra mempero|ep, keuntun

a o .
PeNggunaan meg;p, e

PCB otomati,

2. Saran
a) Sejalan dengan p

dlbenkan kepada 38
mitra meningkatk
pensablonan PCB siap
jenis PCB dan cat di
bahan utama pembuatan
Mitra dapat menggunak
PCB otomatis ini untuk me
siap pakai yang dapat
pemakaian sendiri atau diji
menambah pendapatan sel
PCB siap pakai. _
Mitra sudah saatnya melakuk
manajemen usaha pensablon
yaitu dengan melakukan ana
Mengingat manfaat yang
pemerintah melalui D
mempertahankan program Vucer
yang akan datang.
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